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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya kajian empiris mengenai penerapan pendekatan difraktif dalam
pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam konteks eksperimen sains untuk mengembangkan kreativitas,
sementara penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pendekatan inkuiri, berbasis proyek, dan STEAM.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan difraktif terhadap kreativitas anak usia dini dalam
aktivitas eksperimen sains. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 55 anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 28 anak
pada kelompok eksperimen dan 27 anak pada kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kreativitas kelompok eksperimen meningkat dari 53 menjadi 78 dengan gain score 25, sedangkan kelompok kontrol
meningkat dari 52 menjadi 60 dengan gain score 8, yang menunjukkan peningkatan lebih signifikan pada kelompok
eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan difraktif efektif dalam meningkatkan kreativitas
anak usia dini, khususnya pada aspek fluency, flexibility, originality, dan elaboration, melalui pembelajaran eksperimen
sains yang mendorong eksplorasi, interaksi, dan konstruksi makna secara aktif, meskipun temuan ini masih terbatas
pada konteks dan jumlah sampel tertentu.

Kata Kunci: Kreativitas; Anak usia dini; difraktif; aktivitas eksperimen sains

The Effectiveness Of The Diffractive Approach Towards Early Children's
Creativity In Science Experimental Activities

Abstract

This study is motivated by the limited empirical research on the application of the diffractive approach in early childhood
education, particularly in the context of science experiments to enhance creativity, while previous studies have
predominantly focused on inquiry-based, project-based, and STEAM approaches. This study aims to analyze the
effectiveness of the diffractive approach on early childhood creativity in science experiment activities. The research
employed a quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent control group design. The sample consisted
of 55 children aged 5-6 years, including 28 children in the experimental group and 27 children in the control group. The
results showed that the average creativity score in the experimental group increased from 53 to 78 with a gain score of
25, while the control group increased from 52 to 60 with a gain score of 8, indicating a more significant improvement in
the experimental group. Therefore, it can be concluded that the diffractive approach is effective in improving early
childhood creativity, particularly in the aspects of fluency, flexibility, originality, and elaboration, through science
experiment-based learning that promotes exploration, interaction, and active meaning construction, although the findings
are still limited to a specific context and sample size.
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan Kkunci yang mendukung
perkembangan kognitif dan sosial anak usia dini. Dalam konteks pendidikan anak usia
dini, kreativitas tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menghasilkan produk baru,
tetapi juga sebagai proses berpikir yang melibatkan eksplorasi ide, imajinasi, serta
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kemampuan menghubungkan pengalaman dengan pengetahuan baru. Aktivitas kreatif
yang terintegrasi dalam proses pembelajaran terbukti mampu merangsang fungsi
eksekutif, meningkatkan fleksibilitas kognitif, serta memperkuat kemampuan
pemecahan masalah pada anak (Athanasekou, 2025; Busuttil et al, 2024). Selain itu,
pembelajaran yang menggabungkan seni, desain, dan media visual dengan konsep ilmiah
memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan analitis sekaligus
mempertahankan dimensi estetika dan makna kontekstual dalam proses belajar (Voz &
Voz, 2024). Dari perspektif sosial, aktivitas kreatif juga berperan dalam meningkatkan
interaksi dan komunikasi antar anak melalui kegiatan kolaboratif seperti permainan
imajinatif, diskusi kelompok, serta proyek berbasis karya bersama (Haber, 2025).
Interaksi tersebut mendorong peningkatan partisipasi belajar, motivasi intrinsik, serta
kemampuan regulasi emosi yang pada akhirnya memperkuat keterampilan sosial anak
(Argyriadis, 2025). Dalam perspektif budaya historis, kreativitas dipandang sebagai
bagian dari perkembangan pribadi yang terbentuk melalui interaksi antara anak dengan
lingkungan sosial dan pengalaman belajar yang bermakna (Brédikyté & Hakkarainen,
2023). Oleh karena itu, desain pembelajaran yang memberikan ruang eksplorasi dan
partisipasi aktif bagi anak dinilai penting untuk mengoptimalkan perkembangan
kreativitas pada tahap awal kehidupan.

Meskipun kreativitas memiliki peran penting dalam perkembangan anak usia dini,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas dalam pembelajaran
masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya
praktik pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi dan eksperimen bagi anak. Banyak
kegiatan pembelajaran masih berorientasi pada hasil akhir, bukan pada proses berpikir
kreatif yang terjadi selama aktivitas belajar. Padahal, pembelajaran eksploratif terbukti
mampu menumbuhkan kreativitas melalui proses mencoba, bereksperimen, dan
menghubungkan berbagai pengalaman belajar (Brédikyté & Hakkarainen, 2023; Busuttil
etal., 2024). Berbagai studi internasional menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis proyek, eksplorasi digital, dan aktivitas maker centered mampu meningkatkan
kreativitas anak melalui keterlibatan dalam pemecahan masalah nyata dan desain
pengalaman belajar yang bermakna (Busuttil et al., 2024; Kourias, 2022). Dalam konteks
pembelajaran sains, aktivitas eksperimen juga terbukti efektif dalam merangsang
kreativitas karena memberikan kesempatan bagi anak untuk merancang percobaan,
membuat prediksi, serta menguji hipotesis secara langsung (Granone et al., 2025; Giilgiin,
2025). Studi lain menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan berpikir divergen melalui eksplorasi berbagai kemungkinan
solusi terhadap suatu masalah (Ampartzaki, 2023; Plazar, 2022). Namun demikian,
efektivitas pendekatan tersebut sangat bergantung pada desain lingkungan belajar,
dukungan pedagogis guru, serta integrasi berbagai media pembelajaran yang
mendukung proses eksplorasi kreatif (Fukui et al., 2024; Harrison & Kurz, 2025).

Meskipun berbagai pendekatan pembelajaran eksploratif telah dikembangkan
untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini, sebagian besar penelitian masih berfokus
pada pendekatan inkuiri, pembelajaran berbasis proyek, atau integrasi STEAM dalam
kegiatan eksperimen sains. Penelitian yang mengkaji penerapan pendekatan difraktif
dalam konteks pembelajaran anak usia dini masih relatif terbatas. Pendekatan difraktif
memandang pembelajaran sebagai proses pembentukan makna yang muncul melalui
interaksi antara berbagai elemen seperti materi pembelajaran, artefak, bahasa,
pengalaman, dan konteks sosial (Gherardi, 2023). Berbeda dengan pendekatan reflektif
yang menekankan evaluasi pengalaman belajar secara internal, pendekatan difraktif
menekankan keterhubungan antara berbagai fenomena dan praktik pembelajaran yang
saling mempengaruhi dalam proses konstruksi pengetahuan. Pendekatan ini membuka
peluang untuk mengintegrasikan berbagai pengalaman belajar melalui eksplorasi
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multimodal, interaksi sosial, serta penggunaan berbagai media pembelajaran secara
simultan (Gherardi, 2023). Dalam konteks eksperimen sains pada anak usia dini,
pendekatan difraktif berpotensi memperkaya proses belajar karena memungkinkan anak
untuk membangun pemahaman melalui interaksi antara aktivitas eksperimen, ekspresi
kreatif, serta dialog dengan guru dan teman sebaya. Namun demikian, kajian empiris
mengenai efektivitas pendekatan difraktif dalam meningkatkan kreativitas anak usia
dini, khususnya dalam aktivitas eksperimen sains, masih belum banyak dilakukan
sehingga membuka ruang penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas pendekatan difraktif terhadap kreativitas anak usia dini dalam aktivitas
eksperimen sains. Penelitian ini memfokuskan kajian pada bagaimana desain
pembelajaran berbasis difraktif dapat memfasilitasi proses eksplorasi, interaksi, serta
konstruksi makna yang mendukung perkembangan kreativitas anak. Kreativitas dalam
penelitian ini diukur menggunakan indikator yang umum digunakan dalam pendidikan
anak usia dini, yaitu fluency, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi dalam aktivitas
eksploratif (Athanasekou, 2025; Granone et al., 2025). Selain itu, penilaian kreativitas
juga mempertimbangkan aspek proses seperti kemampuan pemecahan masalah, inisiatif
dalam eksplorasi, kolaborasi, serta kemampuan mengkomunikasikan ide secara
multimodal dalam kegiatan eksperimen sains (Gani A, 2025). Ruang lingkup penelitian
dibatasi pada implementasi pendekatan difraktif dalam kegiatan eksperimen sains
berbasis eksplorasi yang dirancang untuk anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model
pembelajaran inovatif yang mampu mengintegrasikan eksplorasi ilmiah dengan
pengembangan kreativitas pada tahap pendidikan awal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experimental nonequivalent control group design untuk menilai efektivitas pendekatan
difraktif terhadap kreativitas anak usia dini dalam aktivitas eksperimen sains. Desain
quasi-eksperimental banyak digunakan dalam penelitian pendidikan ketika randomisasi
penuh sulit dilakukan karena keterbatasan operasional dalam lingkungan sekolah atau
lembaga pendidikan anak usia dini. Dalam konteks ini, peserta penelitian berasal dari
kelas yang telah terbentuk sehingga pembagian kelompok tidak dilakukan secara acak,
tetapi tetap memungkinkan perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk menilai dampak intervensi pembelajaran (Nelmira et al., 2023; Putriana et
al., 2023; Rosba et al., 2023). Desain nonequivalent control group memungkinkan peneliti
mengevaluasi perubahan hasil belajar melalui pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi. Pendekatan ini umum digunakan untuk menilai efektivitas strategi
pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan
hasil belajar siswa dalam berbagai konteks pendidikan (Rosba et al., 2023; Wati et al,,
2022). Melalui desain ini, kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa
pembelajaran eksperimen sains berbasis pendekatan difraktif, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran sains konvensional. Penggunaan pretest dan posttest
memungkinkan peneliti mengidentifikasi perubahan kreativitas anak sebelum dan
setelah penerapan intervensi pembelajaran. Desain ini memberikan dasar yang lebih
kuat dalam mengevaluasi dampak pembelajaran karena memungkinkan kontrol
terhadap perbedaan awal antar kelompok melalui analisis kovariat (Rosba et al., 2023;
Utami et al., 2023). Pendekatan tersebut juga meningkatkan validitas interpretasi hasil
dengan membandingkan perubahan skor kreativitas antara kelompok eksperimen dan
kontrol.
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Tabel 1. Desain Quasi-Eksperimen Nonequivalent Control Group

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 Pendekatan difraktif dalam aktivitas eksperimen 02
sains
Kontrol 03 Pembelajaran sains konvensional 04

Melalui desain ini, efektivitas pendekatan difraktif dianalisis dengan membandingkan
perubahan skor kreativitas antara kedua kelompok setelah intervensi pembelajaran
dilakukan.

Subjek penelitian adalah anak usia dini yang mengikuti kegiatan pembelajaran
sains pada lembaga Raudlatul Atfal (RA) Hidayatussibyan NW Sengkerang. Pemilihan
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih kelas yang
memiliki karakteristik pembelajaran dan kurikulum yang relatif serupa sehingga
memungkinkan perbandingan yang lebih seimbang antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Jumlah sampel dalam penelitian quasi eksperimen pendidikan perlu
mempertimbangkan kekuatan statistik dan stabilitas estimasi efek intervensi. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa desain nonequivalent control group dengan analisis
kovariat membutuhkan jumlah sampel yang memadai agar perbedaan hasil
pembelajaran dapat terdeteksi secara signifikan (Rosba et al., 2023; Utami et al., 2023).
Oleh karena itu penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas yang terdiri dari satu
kelompok eksperimen 28 anak dan satu kelompok kontrol 27 anak. Kelompok
eksperimen terdiri dari anak yang mengikuti pembelajaran eksperimen sains dengan
pendekatan difraktif, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran sains
konvensional yang umum diterapkan di kelas. Anak yang terlibat berada pada rentang
usia 5-6 tahun, yaitu tahap perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya
kemampuan eksplorasi, imajinasi, dan pengembangan ide kreatif. Karakteristik tersebut
menjadikan aktivitas eksperimen sains sebagai konteks yang sesuai untuk mengamati
perkembangan kreativitas anak. Untuk memastikan kesetaraan awal antar kelompok,
seluruh peserta mengikuti pengukuran pretest kreativitas sebelum intervensi dilakukan.
Data pretest kemudian digunakan dalam analisis statistik untuk mengontrol perbedaan
kondisi awal antar kelompok melalui teknik analisis kovariat.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah rubrik observasi kreativitas anak
yang digunakan untuk menilai perilaku kreatif anak selama aktivitas eksperimen sains.
Penilaian kreativitas didasarkan pada empat indikator utama yang umum digunakan
dalam penelitian kreativitas, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration.
Keempat indikator tersebut menggambarkan kemampuan anak dalam menghasilkan ide,
mencoba berbagai pendekatan, menghasilkan gagasan unik, serta mengembangkan ide
secara lebih rinci selama kegiatan eksperimen (Erlande & Chotimah, 2023; Rosba et al,,
2023). Rubrik observasi disusun dalam bentuk skala penilaian empat tingkat yang
menggambarkan tingkat perkembangan kreativitas anak selama aktivitas eksperimen.
Skor diberikan berdasarkan perilaku yang ditunjukkan anak saat melakukan eksplorasi
bahan, mengemukakan ide, serta memecahkan masalah sederhana yang muncul dalam
proses eksperimen. Instrumen ini dikembangkan melalui proses validasi isi oleh pakar
pendidikan anak usia dini dan pendidikan sains untuk memastikan kesesuaian indikator
dengan Kkarakteristik perkembangan anak. Uji reliabilitas instrumen dilakukan
menggunakan koefisien Cronbach Alpha untuk memastikan konsistensi internal antar
indikator penilaian. Nilai reliabilitas yang memenuhi kriteria menunjukkan bahwa
instrumen memiliki stabilitas pengukuran yang memadai dalam menilai kreativitas anak
dalam aktivitas eksperimen sains. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa
tahap. Pada tahap awal, peneliti melakukan pretest untuk mengukur tingkat kreativitas
awal anak pada kedua kelompok. Selanjutnya, kelompok eksperimen mengikuti
pembelajaran eksperimen sains menggunakan pendekatan difraktif yang menekankan
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eksplorasi fenomena, interaksi antara anak dan lingkungan, serta refleksi terhadap
pengalaman eksperimen. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran sains
dengan metode konvensional yang lebih berfokus pada penjelasan guru dan aktivitas
demonstrasi. Setelah periode pembelajaran selesai, kedua kelompok mengikuti posttest
untuk mengukur perubahan kreativitas anak setelah intervensi pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara bertahap untuk mengevaluasi efektivitas
pendekatan difraktif terhadap kreativitas anak usia dini. Tahap pertama adalah analisis
statistik deskriptif yang bertujuan menggambarkan karakteristik data penelitian,
termasuk nilai rata-rata, standar deviasi, serta rentang skor kreativitas pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Analisis ini memberikan gambaran awal mengenai distribusi
data sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Tahap kedua adalah uji prasyarat analisis
statistik. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro Wilk test untuk memastikan
bahwa distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians menggunakan Levene test untuk memastikan bahwa varians antar
kelompok relatif sama. Kedua uji ini penting untuk menentukan kelayakan penggunaan
analisis parametrik dalam penelitian pendidikan (Rosba et al., 2023; Wati et al.,, 2022).
Tahap ketiga adalah pengujian efektivitas intervensi menggunakan Analysis of Covariance
(ANCOVA). Analisis ini digunakan untuk membandingkan skor kreativitas posttest antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan mengontrol pengaruh skor pretest
sebagai kovariat. Penggunaan ANCOVA memungkinkan peneliti mengurangi bias yang
disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal antar kelompok sehingga estimasi
pengaruh intervensi menjadi lebih akurat (Rosba et al., 2023). Selain uji signifikansi
statistik, penelitian ini juga menghitung effect size menggunakan Cohen’s d untuk
mengetahui besarnya pengaruh pendekatan difraktif terhadap kreativitas anak. Effect
size  memberikan informasi tambahan mengenai kekuatan dampak intervensi
pembelajaran, sehingga interpretasi hasil penelitian tidak hanya bergantung pada nilai
signifikansi statistik tetapi juga pada besarnya pengaruh yang dihasilkan oleh
pendekatan pembelajaran yang diterapkan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan difraktif memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap kreativitas anak usia dini dalam aktivitas
eksperimen sains. Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata kreativitas pada
kelompok eksperimen meningkat dari 53 pada tahap pretest menjadi 78 pada tahap
posttest. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 52 menjadi
60. Pola ini juga terlihat secara visual pada Gambar 1, yang memperlihatkan perbedaan
peningkatan skor antara kedua kelompok setelah intervensi pembelajaran dilakukan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan difraktif mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendorong anak untuk mengeksplorasi fenomena sains secara aktif.
Anak terlibat dalam aktivitas observasi, percobaan, dan diskusi sederhana yang
memungkinkan mereka menghasilkan berbagai gagasan baru selama kegiatan
eksperimen. Kondisi ini memungkinkan berkembangnya kemampuan berpikir divergen
yang merupakan komponen utama kreativitas. Peningkatan skor kreativitas pada
kelompok eksperimen terjadi karena pendekatan difraktif memberikan ruang bagi anak
untuk mencoba berbagai kemungkinan selama proses eksperimen, sehingga anak dapat
mengembangkan ide secara lebih bebas. Aktivitas eksplorasi yang bersifat terbuka juga
mendorong anak untuk melakukan percobaan ulang, mengamati perubahan yang terjadi,
serta mengemukakan interpretasi sederhana terhadap fenomena yang mereka temui.

Tabel 1. Rata-rata Skor Kreativitas Anak pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Group Pretest Mean Posttest Mean Gain Score
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Control Group 52 60 8
Experimental Group 53 78 25

Temuan ini sejalan dengan teori kreativitas yang menyatakan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan menghasilkan gagasan baru yang bernilai melalui proses
eksplorasi ide dan pemecahan masalah (Atiku & Anane-Simon, 2022; Katz-Buonincontro
& Kettler, 2025; Mahmoud et al., 2022). Dalam literatur pendidikan, kreativitas dipahami
sebagai proses berpikir yang melibatkan fluency, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi
gagasan. Aktivitas eksperimen sains menyediakan konteks yang mendukung
perkembangan keempat aspek tersebut karena anak terlibat langsung dalam proses
pengamatan dan penemuan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi sains
yang berbasis inquiry dapat meningkatkan kreativitas karena siswa dilibatkan dalam
proses merumuskan pertanyaan, merancang percobaan, serta menafsirkan hasil
pengamatan (Frueh, 2024; Tariq, 2024). Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
temuan yang dilaporkan oleh Mahmoud et al. (2022) yang menyatakan bahwa kreativitas
dapat berkembang melalui desain pembelajaran yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menghubungkan berbagai ide lintas disiplin. Kesamaan tersebut
terlihat pada pola peningkatan kreativitas yang terjadi ketika pembelajaran memberi
ruang bagi eksplorasi dan refleksi. Dengan demikian, pendekatan difraktif dapat
dipahami sebagai strategi pembelajaran yang mendukung proses eksplorasi kreatif
melalui pengalaman eksperimen sains yang terstruktur namun tetap terbuka bagi
inisiatif anak.

20.0 +

17.5 4

15.0

12.5 4

10.0 §

Mean Dimension Score

Fluency Flexibility ariginality Elaboration

Gambar 1. Skor Dimensi Kreativitas pada Kelompok Eksperimen

Temuan kedua menunjukkan bahwa peningkatan kreativitas tidak hanya terjadi
pada skor total, tetapi juga pada beberapa dimensi kreativitas yang diukur dalam
penelitian ini. Analisis pada Gambar 2 menunjukkan bahwa dimensi fluency dan
flexibility mengalami peningkatan paling besar pada kelompok eksperimen setelah
intervensi pembelajaran dilakukan. Fluency terlihat dari kemampuan anak menghasilkan
lebih banyak ide selama aktivitas eksperimen, seperti mengajukan berbagai pertanyaan
atau mencoba berbagai cara untuk melakukan percobaan. Flexibility terlihat dari
kemampuan anak menggunakan berbagai pendekatan ketika menghadapi fenomena
eksperimen. Selain itu, dimensi originality juga mengalami peningkatan yang terlihat dari
munculnya gagasan yang berbeda dari teman sebaya ketika anak mencoba variasi
percobaan. Sementara itu, dimensi elaboration meningkat dalam bentuk kemampuan
anak menjelaskan hasil pengamatan mereka secara lebih rinci. Peningkatan pada
berbagai dimensi kreativitas ini menunjukkan bahwa aktivitas eksperimen sains
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memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif secara
multidimensional. Aktivitas eksperimen memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengamati fenomena secara langsung, mencoba berbagai kemungkinan solusi, serta
merefleksikan pengalaman belajar mereka melalui diskusi sederhana dengan guru dan
teman sebaya.

Temuan ini didukung oleh literatur yang menjelaskan bahwa Kkreativitas
berkembang melalui proses kombinasi ide serta kemampuan menghubungkan berbagai
konsep yang berbeda secara koheren (Atiku & Anane-Simon, 2022; Myers, 2022). Dalam
konteks pembelajaran sains, aktivitas eksperimen dapat memicu proses tersebut karena
anak dihadapkan pada fenomena yang membutuhkan interpretasi dan eksplorasi lebih
lanjut. Studi yang dilakukan oleh Dias & Candeias, (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mendorong eksplorasi konsep melalui kegiatan praktis dapat
meningkatkan fleksibilitas berpikir siswa. Selain itu, Tariq, (2024) menegaskan bahwa
kreativitas berkembang ketika peserta didik diberi kesempatan untuk melakukan
eksplorasi dan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka. Temuan penelitian ini
memiliki kesamaan dengan studi yang meneliti pembelajaran berbasis proyek sains yang
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan menghasilkan ide yang beragam. Namun demikian,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan dimensi elaboration masih lebih
rendah dibandingkan dimensi lainnya. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh tahap
perkembangan kognitif anak usia dini yang masih berada pada fase awal dalam
mengembangkan kemampuan penalaran yang lebih kompleks. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran yang lebih berkelanjutan mungkin diperlukan untuk mengembangkan
kemampuan elaborasi secara lebih mendalam.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa aktivitas eksperimen sains berperan sebagai
konteks pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini.
Kegiatan eksperimen dalam penelitian ini melibatkan proses observasi, percobaan
sederhana, dan diskusi yang mendorong anak untuk mengajukan hipotesis awal
mengenai fenomena yang diamati. Anak kemudian mencoba berbagai cara untuk
memverifikasi hipotesis tersebut melalui percobaan sederhana menggunakan bahan
yang tersedia di kelas. Proses ini memungkinkan anak mengalami secara langsung
bagaimana gagasan ilmiah terbentuk melalui percobaan dan refleksi. Aktivitas tersebut
juga memunculkan hambatan epistemik sederhana, misalnya ketika hasil percobaan
tidak sesuai dengan dugaan awal anak. Situasi ini mendorong anak untuk mencoba
kembali atau mencari penjelasan lain terhadap fenomena yang mereka amati. Dengan
demikian, proses eksperimen sains tidak hanya berfungsi untuk memahami konsep
ilmiah dasar, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pengembangan kreativitas melalui
eksplorasi ide dan pemecahan masalah.

Literatur menunjukkan bahwa eksplorasi sains umumnya menggunakan
pendekatan inquiry-based learning, problem-based learning, dan design thinking yang
menekankan proses iterasi, eksperimen, dan refleksi sebagai bagian dari pembelajaran
(Asrifan et al, 2025; Cleveland-Innes & Hawryluk, 2022; Frueh, 2024). Model
pembelajaran tersebut mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui
proses percobaan dan diskusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Myers (2022)
yang menyatakan bahwa kreativitas berkembang ketika peserta didik menghadapi
situasi yang menuntut mereka menghubungkan berbagai konsep untuk menjelaskan
fenomena tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrina et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam konteks STEMS dapat
meningkatkan kreativitas siswa melalui aktivitas desain eksperimen dan evaluasi hasil
percobaan. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan aktivitas
eksperimen sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Namun
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penelitian ini memiliki perbedaan konteks karena difokuskan pada pendidikan anak usia
dini yang memiliki karakteristik perkembangan kognitif yang berbeda dengan siswa
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Temuan keempat menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang bersifat
konstruktivistik memiliki peran penting dalam mengaktualisasikan kreativitas anak
selama aktivitas eksperimen sains. Dalam penelitian ini, guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan pertanyaan pemantik dan menyediakan bahan eksperimen, sementara
anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi fenomena secara aktif. Interaksi antara
anak dan guru selama proses eksperimen menciptakan suasana belajar yang kolaboratif.
Anak dapat berdiskusi dengan teman sebaya mengenai hasil pengamatan mereka serta
membandingkan berbagai kemungkinan penjelasan terhadap fenomena yang diamati.
Interaksi sosial ini memperkaya proses berpikir kreatif karena anak dapat
mengembangkan gagasan mereka melalui pertukaran ide dengan orang lain. Lingkungan
pembelajaran yang terbuka terhadap diskusi dan eksplorasi juga meningkatkan
kepercayaan diri anak untuk mengemukakan ide yang berbeda.

Temuan ini didukung oleh teori konstruktivistik yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi antara individu, pengalaman belajar, dan
lingkungan sosial (Cleveland-Innes & Hawryluk, 2022; Katz-Buonincontro & Kettler,
2025). Dalam kerangka ini, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan pemahaman melalui pengalaman
langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut. Model komunitas pembelajaran
seperti Community of Inquiry menunjukkan bahwa kombinasi presensi kognitif, sosial,
dan pengajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemikiran
tingkat tinggi dan eksplorasi ide (Cleveland-Innes & Hawryluk, 2022). Selain itu, studi
mengenai pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa kolaborasi dan diskusi
kelompok dapat memperkuat kreativitas siswa melalui proses berbagi gagasan dan
evaluasi bersama (Shohel et al., 2024). Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
studi tersebut karena menunjukkan bahwa kreativitas berkembang ketika anak berada
dalam lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kolaborasi. Namun demikian,
literatur juga mengingatkan bahwa implementasi pendekatan Kkonstruktivistik
memerlukan desain pembelajaran yang seimbang antara eksplorasi mandiri dan
scaffolding instruksional agar proses belajar tetap terarah (Shohel et al., 2024; Zhao,
2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan difraktif efektif dalam
meningkatkan kreativitas anak usia dini dalam aktivitas eksperimen sains. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan skor kreativitas yang lebih tinggi pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol setelah intervensi pembelajaran dilakukan.
Peningkatan ini terlihat pada skor total kreativitas serta pada beberapa dimensi
kreativitas utama seperti fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas eksperimen sains yang dirancang melalui pendekatan
difraktif mampu menciptakan pengalaman belajar yang mendorong eksplorasi ide,
pemecahan masalah sederhana, dan refleksi terhadap fenomena yang diamati oleh anak.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa eksplorasi sains berfungsi sebagai
konteks pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kreativitas. Aktivitas
eksperimen memungkinkan anak mengajukan pertanyaan, mencoba berbagai
kemungkinan, serta merekonstruksi pemahaman mereka melalui percobaan sederhana.
Proses ini memperkuat perkembangan berpikir divergen dan kemampuan menghasilkan
gagasan baru. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang bersifat konstruktivistik, dengan
guru sebagai fasilitator dan anak sebagai agen aktif pembelajaran, terbukti mendukung
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perkembangan kreativitas melalui interaksi sosial, diskusi, dan kolaborasi selama
kegiatan eksperimen.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris bahwa
pendekatan pembelajaran yang menekankan eksplorasi sains dapat menjadi strategi
efektif untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini. Penelitian ini juga memperluas
literatur mengenai pembelajaran kreatif dalam pendidikan anak usia dini dengan
menunjukkan bagaimana pendekatan difraktif dapat diintegrasikan dalam aktivitas
eksperimen sains sederhana di lingkungan kelas. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pedagogis yang mendukung
pembelajaran sains berbasis eksplorasi pada pendidikan anak usia dini.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama
terkait ukuran sampel yang masih terbatas pada satu konteks lembaga pendidikan anak
usia dini serta durasi intervensi yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel, melibatkan berbagai konteks
pendidikan yang berbeda, serta menggunakan desain longitudinal untuk mengkaji
dampak jangka panjang pendekatan difraktif terhadap perkembangan kreativitas dan
kemampuan berpikir ilmiah anak.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat disampaikan.
Pertama, guru pendidikan anak usia dini perlu mengintegrasikan aktivitas eksperimen
sains sederhana dalam pembelajaran untuk memberikan kesempatan kepada anak
mengeksplorasi fenomena secara langsung. Kedua, pendekatan difraktif dapat digunakan
sebagai strategi pembelajaran yang mendorong anak untuk berpikir kreatif melalui
proses observasi, percobaan, dan refleksi terhadap pengalaman belajar. Ketiga,
pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini dapat memasukkan aktivitas
eksplorasi sains sebagai bagian dari strategi pembelajaran untuk mendukung
pengembangan kreativitas dan keterampilan berpikir ilmiah sejak dini.
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